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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukannya penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Sampel B setelah dilakukannya uji kualitatif yaitu dengan uji reaksi
warna positif (+) mengandung senyawa hidroquinon dan sampel A dan
C negatif (-) mengandung hidroquinon.

2. Sampel A dan C Setelah dilakukannya uji kuantitatif positif (+)
mengandung senyawa merkuri dan sampel B negatif (-) mengandung
merkuri.

3. Berdasarkan uji kualitatif sampel B memiliki kadar hidroquinon
sebanyak 1,65% (aman karena <2%).

5.2 Saran

Berdarsarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan maka
dapat dikemukakan saran-saran yaitu dapat memberikan wawasan atau
pengetahuan tambahan tentang bahayanya penggunaan senyawa hidroquinon
dan merkuri pada kosmetik serta diharapkan juga untuk masyarakat dapat
memastikan produk kosmetik yang digunakan bener-benar aman dan

terhindar dari bahan berbahaya seperti hidroquinon dan merkuri.
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LAMPIRAN



1. Lampiran 1. Sampel whitening body lotion




3. Lampiran 3. Uji Organoleptis

4. Lampiran 4. Uji Kualitatif Hidroquinon

a. Sampel A

Sesudah ‘



b. Sampel B




5. Lampiran 5. Uji Kualitatif Merkuri

a. Sampel A




c. Sampel C

W

Proses pemanasan




6. Lampiran 6. Uji Kuantitatif Hidroquinon

a. Sampel A

b. Sampel B







Perhitungan % kadar senyawa hidroquinon menggunakan metode titrasi semetri
dengan larutan Cerium Sulfat (IV) 0,01 sebagai berikut :

Sampel B: % = Nxmltitranx BE X 100 %

Mg Sampel

= 0,01 x 3mlx 110,11 X 100 %

200 mg

1,65 %



